clan pe}l'ﬂ]:lﬂ.llﬂtﬂ'l.i mmdapnlkan
keuntungan dan dspat dikenal mosyarakat. Disinilah peran teknologi dapat

dimanfaatkan oleh parz pelaku bisnis untuk mendukung bisnis atau usaha yang

mereka jalani.
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Maelstrom Games (MG) adalah sebuah organisasi bisnis baru yang
menyediakan jasa event organizer yang khusus mengadakan evemt kompetisi
gaming. Banyak kompetisi game yang dapat dikompetisikan Salah safu game
tersebut adalah Defense of the Ancients 2 (DotA 2). Maelstrom Games bertempat

alas permasalahan tersebut. E-

Marketing adalsh salah sutu komponen dalam e-commerce dengan kepentingan
khusus yaitu strategi proses pembuatan, pendistribusian, promosi, dan penetapan
harga barang dan jasa kepada pangsa pasar internet atau melalui peralatan digital
lain (Boone dan Kuriz, 2005). Menerapkan strategi tersebut dapat meningkatkan



kualitas perusahaan, sebagai strategi pemasaran, dan dapat digunakan sebagai
sarana interaksi bisnis yang dapat dilaskukan oleh pihak EO dengan calon
konsumen.
Pengunjung jugs dopat menemukan informasi terbaru  mengenai
Maelstrom Games dengan lebih cepat dafPmudah karena websire dapat diskses
engan adanya pembahasan

sebagai berikut:

L. Penelitian dilakukan pada event organizer Maelstrom Games. Yogyakarta.

2. Pembuatan website ini sebagai media untuk promosi event dan produk dari
Maelstrom Games.
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3. Website yang dibangun dapat menampilkan menu halaman, produk, profil
user dan kategori produk yang dijual oleh Maelstrom Games.
4. Wehsite memiliki fasilitss panel admin yang dapat digunakan oleh
pengelols website untuk dapat mengelola data vang dibutuhkan.
MySQL sebagni datubase

yang terjadi pada Maelstrom Games.

3. Menjodikan website sebagai aset, fasilitas dan  strategi  dalam
mengembangkan usaha pada Maelstrom Games,

4. Memudahkan pengunjung untuk mendapatkan informasi mengenal event
dan produk terbaru.



1.5 Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian dan pengumpulan data digunakan metode-

(Pressman 2010). Tahap-tahap yang t pada metode warerfall adalah:

. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan merupakan bagisn dari proses kebutuhan perangkat
lunak yang berperan menjembatani jurang yang sering terjadi antara level

rekayasa  kebutuhan dan  perancangan perangkat lunak.  Analaisis



]
kebutuhan dibagi menjadi 2 {dua) vaitu analisis kebutuhan fungsional dan
analisis kebutuhan non fungsional.

2. Analisis Sistem

Analisis sistem yang peneliti gunakan adalah model analisis SWOT untuk

menemukan kekuatan, kelemahan

sesual. Pengujion bisa menggunakan metode black-bax testing.
6. Pengoperasian dan Pemeliharaan



Pada tahap ini perangkat lunak sudah siap untuk digunakan. Selain itu. ada
tahap pemeliharaan yang dapat dilakukan untuk menjaga sistem agar tetap
berjalan dengan baik.

1.6 Sistematika Penulisan
!’I.EHI TRMbaran pembanas 1 ] 1 n .'ll mudah lﬂ MHEEﬂi. mﬂh

BAB I

Ao 1
TMasalang.

M'h;i '] 'ﬁklﬂi Inh " i

LRI BN PE
sistem, tampilan sistem dan pengujian.
BAB V : PENUTUP

Bensi kesimpulan, keterbatasan sistem dan saran yong dapat peneliti
rangkum sefams proses penelitian.
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